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BAB I 

“PENDAHULUAN” 

 

1.1. “Latar Belakang”  

Ditengah perkembangan dunia bisnis yang semakin dinamis pada era 

globalisasi, perusahaan berlomba-lomba dalam menguasai pasar. Salah satu upaya 

yang dilakukan diantaranya dengan mendirikan anak perusahaan atau cabang baik 

di dalam maupun di luar negeri. Setiap negara memiliki serangkaian peraturan yang 

berbeda, sehingga dapat menghambat perusahaan yang memiliki anak perusahaan 

pada negara lain untuk menjalankan aktivitas perekonomiannya. Pada keadaan 

tersebut, biasanya perusahaan memutuskan untuk melakukan transfer pricing atas 

sumber daya, jasa, dan teknologi antara perusahaan induk dan anak maupun antara 

anak perusahaan dalam skala multinasional (Tiwa et al, 2017). 

Transfer pricing merupakan kegiatan dalam menentukan harga pada transaksi 

yang dilakukan oleh antar anggota maupun antar divisi (Saifudin dan Putri, 2018). 

Transfer pricing timbul karena adanya hubungan istimewa salah satunya seperti 

antar anggota perusahaan. Indonesia telah mengatur mengenai Hubungan istimewa 

yang tertuang pada undang-undang nomor 36 tahun 2008 yang terdapat pasal 18 

ayat (4) yang menjelaskan tentang adanya  “hubungan istimewa antara wajib pajak 

badan disebabkan karena kepemilikan modal saham suatu badan oleh badan lainnya 

sebanyak 25% atau lebih, maupun antara beberapa badan yang 25% atau lebih 

sahamnya dimiliki oleh suatu badan.” Kemudian Standar Akuntansi Keuangan 

juga mengatur mengenai hubungan istimewa yang terdapat pada Standar 



Akuntansi Keuangan tahun 2010 No.7 yang menyatakan bahwa orang atau entitas 

yang terkait pada entitas yang membuat atau menyiapkan laporan keuangannya 

termasuk pihak-pihak yang memiliki hubungan istimewa. 

Keberadaan pajak memang dianggap sebagai beban oleh wajib pajak karena 

dapat mengurangi pendapatan atau keuntungan yang diterimanya (Rachdianti, 

2016). Meskipun “negara secara langsung tidak memberikan kontraprestasi kepada 

wajib pajak atas pajak” yang dibayar, namun sebenarnya pajak yang diterima 

negara dipergunakan untuk kepentingan wajib pajak, baik dalam bentuk 

penyelenggaraan negara maupun dalam bentuk pembangunan sarana dan 

prasarana publik. Seiring dengan semakin besarnya kebutuhan dana negara untuk 

melakukan pembangunan dan penyelenggaraan negara, maka target penerimaan 

pajak juga terus ditingkatkan. Data peningkatan target penerimaan pajak negara 

dapat dilihat pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1. 

Pertumbuhan Target Penerimaan Pajak 

Tahun Target Penerimaan Pajak (Triliun) 
Pertumbuhan 

Perpajakan (%) 

2015 1.240,4 8,2 

2016 1.285,0 3,6 

2017 1.472,7 14,6 

2018 1.618,1 10 

2019 1.786,4 10,4 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020 

Dari Tabel diatas target penerimaan pajak yang diharapkan meningkat tidak 

sejalan dengan pertumbuhan pajak yang terjadi mengalami fluktuasi dilihat pada 

tahun 2015 pertumbuhan pajak sebesar 8,2% turun di tahun 2016 sebesar 3,6% 

lalu naik drastis ditahun 2017 sebesar 14,6% serta mengalami penurunan kembali 



sebesar 105 ditahun 2018 dan di tahun 2019 naik sebesar 10,4%. Dapat dilihat 

dari tabel diatas salah satu upaya pemerintah untuk dapat memenuhi target 

penerimaan pajak yang terus meningkat dari tahun ke tahun adalah dengan 

menekan terjadinya penghindaran pajak. 

Tabel.1.2. 

Kontribusi Sektoral terhadap Penerimaan Pajak 2019 

No Sektor Kontribusi Terhadap Penerimaan Pajak 

1 Industri Pengolahan 126,14 T 29,2% 

2 Perdagangan 84,91 T 19,7% 

3 Jasa Keuangan Asuransi 69,63 T 16,1% 

4 Konstruksi dan Real Estate 27,63 T 6,4% 

5 Pertambangan 18,66 T 4,3% 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2020 

Data tabel diatas menunjukkan bahwa sektor pertambangan memang 

termasuk sektor unggulan yang berkontribusi besar terhadap PDB dan penerimaan 

pajak negara. Namun demikian, kontribusi tersebut masih tergolong rendah jika 

dibandingkan dengan kontribusi sektor unggulan lainnya. Hal ini bertolak 

belakang dengan besarnya potensi sektor pertambangan Indonesia, sehingga 

upaya untuk mengoptimalkan kontribusi sektor tersebut masih sangat diperlukan. 

Besarnya potensi pada sektor pertambangan dapat menimbulkan peluang 

bagi perusahaan untuk melakukan penghindaran pajak guna mengoptimalkan laba 

perusahaan. Melalui transfer pricing, maka perusahaan pertambangan dapat 

menghindari besar pajak yang seharusnya dibayarkan ke negara karena 

pendapatannya yang rendah sebagai hasil nilai transaksi yang murah dengan 

perusahaan afiliasi. Mengingat sektor pertambangan adalah salah satu sektor 

unggulan yang diharapkan dapat memberikan kontribusi pajak yang semakin 



besar, maka praktik penghindaran pajak dengan metode transfer pricing ini sangat 

merugikan negara. 

Pada praktiknya, transfer pricing banyak disalahgunakan oleh perusahaan 

multinasional. Adanya perbedaan tarif antar negara dapat memberikan celah bagi 

perusahaan multinasional dalam melakukan perencanaan pajak dengan melakukan 

transfer pricing, sehingga hal ini berdampak pada banyak negara yang berpotensi 

mengalami kerugian terutama Indonesia yang salah satu sumber APBN yang 

dimilikinya berasal dari pemungutan pajak. Sehingga, kebanyakan praktik 

transfer pricing menyebabkan perusahaan multinasional mengalihkan keuntungan 

atau asetnya kepada negara lain yang memiliki kebijakan tarif pajak yang lebih 

rendah, maka pajak yang dikenakan oleh suatu negara tersebut lebih rendah 

karena adanya penggeseran penghasilan. 

 
Sumber : www.idx.co.id 

Gambar 1.1. “Grafik Data Perusahaan yang Melakukan Transfer Pricing 

yang Terdaftar di BEI tahun 2014-2017” 
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perusahaan yang tercatat di BEI, menurut direktorat jenderal pajak ada 3 sektor 

yang paling banyak melakukan transaksi transfer pricing. Berikut persentase 

perusahaan di sektor otomotif ada sekitar 76,92%, sektor pertambangan sebesar 

36,59% dan 27,27% untuk sektor perkebunan (Sari dan Siti, 2019). Dikarenakan 

perusahaan pertambangan menyebabkan kerugian negara sebesar 133,6 triliun. 

Pasalnya, selama 2006-2016 perusahaan pertambangan dinilai tidak melaporkan 

transaksi sesuai kenyataan. Selama 10 tahun tersebut Indonesia Corruption Watch 

(ICW) mencatat terdapat indikasi unreporting transaksi ekspor sebesar Rp 365,3 

triliun (cnnindonesia.com). 

“Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) juga melihat sektor pertambangan 

sebagai sektor yang rawan praktik korupsi, salah satunya penghindaran pajak. 

KPK pernah mencatat kekurangan pembayaran pajak tambang di kawasan hutan 

sebesar Rp15,9 triliun per tahun.” “(DDTCNews, 2019). Bahkan hingga 2017, 

tunggakan penerimaan negara bukan pajak (PNBP) di sektor mineral dan batu 

bara mencapai Rp25,5 triliun.” “Hal tersebut tersebut menunjukkan banyaknya 

potensi pendapatan negara yang hilang dari tahun ke tahun.” “Berbagai isu negatif 

ini menjadi tantangan fiskal tersendiri, salah satunya terkait dengan 

praktik transfer pricing.” “Dalam kasus ini, perusahaan multinasional dianggap 

selalu meminimalisasi jumlah pajaknya melalui rekayasa harga yang ditransfer, 

khususnya pada entitas afiliasi di luar negeri.” “ 

Memang, jika dilihat sektor pertambangan di negara sumber, seperti 

Indonesia sebagian besar investasi didominasi oleh modal asing. “Hal ini 

sehubungan dengan sebagian besar hasil pertambangan merupakan bahan baku 



industri manufaktur yang membutuhkan pengolahan lebih lanjut.” “Ada dua 

tantangan besar di sektor pertambangan terkait dengan transfer pricing yang 

dilakukan perusahaan multinasional, yaitu penentuan harga jual dan upaya 

meminimalisasi pajak di negara sumber melalui perubahan skema rantai suplai 

secara keseluruhan.” 

Beberapa kasus transfer pricing yang terjadi baik di Indonesia maupun di luar 

negeri, seperti pada kasus yang dialami oleh PT. Adaro Energy yang merupakan 

perusahaan sektor tambang yang berasal dari Indonesia yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia. PT. Adaro Energy melakukan transfer pricing dengan terhadap 

Coaltrade Services International Pte. Ltd. yang merupakan perusahaan afiliasi yang 

terletak di Singapura. Adaro dan Coaltrade memiliki pemegang saham yang sama 

sehingga negosiasi kontrak antara keduanya tidak terjalin sesuai dengan prinsip 

kewajaran. “Praktek transfer pricing yang dilakukan” adalah dengan cara Adaro 

melakukan penjualan batubara terhadap Coaltrade dengan di bawah harga pasar, 

kemudian Coaltrade menjual kembali sesuai dengan harga pasar. Hal tersebut 

cukup menguntungkan Coaltrade namun berdampak pada keuntungan yang 

dihasilkan oleh Adaro menjadi lebih rendah dan dapat merugikan Indonesia dari 

segi perpajakan (Saraswati dan Sujana, 2017). 

Selain itu Dugaan terjadinya transfer pricing oleh PT MSA didasarkan pada 

kecurigaan Direktorat Jenderal Pajak (DJP) atas tidak seimbangnya pajak yang 

dibayarkan dengan besarnya produksi tambang yang dimiliki oleh PT MSA. 

Selain itu, PT MSA juga melalukan pemindahan kuasa pertambangan sehingga 

menurunkan beban pajak yang harus dibayarkan. Atas dasar tersebut, selanjutnya 



DJP menggugat PT MSA sebesar 7,7 miliar pada tahun 2007, 2009, dan 2010 atas 

dugaan penghindaran pajak yang pada akhirnya dimenangkan oleh PT MSA 

karena pengadilan tidak dapat membuktikan adanya pelanggaran peraturan 

perundang-undangan pajak oleh PT MSA (Yuliawati,2019). 

Kasus transfer pricing juga ada yang terjadi di luar negeri seperti Apple Inc. 

yang merupakan perusahaan sektor manufaktur yang berasal dari Amerika yang 

mana skema transfer pricing yang dimulai ketika Apple Inc memiliki dua anak 

perusahaan di Irlandia. Irlandia merupakan negara yang memiliki tarif pajak yang 

cukup rendah yaitu 12,5%. Anak perusahaan di Irlandia memiliki kekayaan 

intelektual perusahaan apple sehingga dapat melisensikan IP (Internet Protocol) 

kepada seluruh anak perusahaan apple secara global. Praktik transfer pricing apple 

yaitu dengan cara setiap penjualan produk apple secara global, maka harus 

melakukan pembayaran kepada anak perusahaan apple di Irlandia sebagai 

penggunaan kekayaan intelektual yang dimiliki oleh anak perusahaan tersebut. 

Sehingga seluruh keuntungan yang didapatkan dari penjualan produk apple dapat 

dialihkan ke anak perusahaan apple di Irlandia sehingga perusahaan apple dapat 

membayar pajak dengan tarif yang rendah (CNBC, 2016). 

“Adanya kasus yang dialami oleh Adaro Energy, PT MSA dan juga Apple 

Inc tersebut, menggambarkan adanya penyalahgunaan transfer pricing yang 

dilakukan oleh perusahaan yang memiliki skala yang besar yang bertujuan untuk 

memperoleh keuntungan dengan cara meminimalkan beban pajak yang 

dibayarkan melalui transfer pricing dengan memanfaatkan perbedaan tarif antar 

negara. Adanya penyalahgunaan transfer pricing juga dapat terjadi karena adanya 



peran pemegang saham seperti yang terjadi pada PT. Adaro Energy dengan 

Coaltrade Services International Pte. Ltd. sehingga transaksi yang telah terjadi 

tidak sesuai dengan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. 

“Adanya kasus mengenai transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan 

yamg telah dijelaskan yang menimbulkan masalah perpajakan, maka Indonesia 

memiliki serangkaian peraturan yang menangani masalah transfer pricing 

tertuang dalam undang-undang Nomor 36 tahun 2008 pada pasal 18 yang meliputi 

pengertian hubungan istimewa, wewenang menentukan perbandingan utang dan 

modal, dan wewenang untuk melakukan koreksi dalam hal terjadi transaksi yang 

tidak sesuai dengan arm’s length principle, arm’s length principle itu sendiri 

merupakan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha yang terjadi antara transaksi 

dengan memiliki hubungan istimewa dengan transaksi yang tidak memiliki 

hubungan istimewa haruslah sebanding, hal ini diatur dalam Peraturan Direktorat 

Jenderal Pajak No. 32 Tahun 2011 (Cahyadi dan Noviari, 2018), serta adanya 

peraturan mengenai pemeriksaan transfer pricing pada Peraturan Direktorat 

Jenderal Pajak Nomor PER 22/PJ/2013.” 

Adanya “faktor-faktor yang dapat mendorong perusahaan untuk memutuskan 

melakukan transfer pricing.” Faktor pertama adalah Tax minimization. Adanya 

beban pajak penghasilan perusahaan yang ditanggung perusahaan yang tinggi 

dapat mempengaruhi keputusan “transfer pricing untuk dapat meminimalkan 

beban pajak” yang ditanggung. Hal tersebut didukung oleh beberapa penelitian 

terdahulu oleh penelitian Hartati (2014), Saraswati dan Sujana (2017), serta 

Cahyadi dan Noviari (2018) dalam “hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pajak 



berpengaruh signifikan positif terhadap keputusan transfer pricing karna besarnya 

keputusan untuk melakukan praktik transfer pricing akan mengakibatkan 

pembayaran pajak menjadi lebih rendah secara global pada umumnya.” “Hal ini 

disebabkan karena perusahaan multinasional yang memperoleh keuntungan akan 

melakukan pergeseran pendapatan dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara 

dengan tarif pajak yang rendah.” “Sehingga semakin besar kemungkinan 

perusahaan melakukan praktik transfer pricing,  maka akan semakin tinggi 

perusahaan melakukan tax minimization dan pajak yang dibayarkan akan semakin 

kecil.” “Hasil lain telah didapatkan dalam penelitian Refgia (2017) yang 

mendapatkan hasil penelitian bahwa pajak berpengaruh signifikan negatif 

terhadap keputusan transfer pricing karena penghindaran pajak diukur dengan 

menggunakan tarif efektif pajak yang mewakili motif kepatuhan pajak oleh 

perusahaan.” “Maka, semakin tidak patuh perusahaan dalam hal perpajakan, 

semakin besar kemungkinannya perusahaan akan terlibat dalam mekanisme 

penetapan harga transfer.” “Namun, adanya pengaruh pajak terhadap keputusan 

transfer pricing tidak didukung dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Saifudin dan Putri (2017) yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pajak 

tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan transfer pricing.” 

Faktor kedua adalah Mekanisme Bonus. Umumnya mekanisme bonus  

diukur dengan tingkat laba yang diperoleh oleh perusahaan secara keseluruhan. 

mekanisme bonus sangat bergantung terhadap pendapatan akuntansi. dengan 

mekanisme bonus karyawan atau manajer yang bersangkutan akan berupaya 

semaksimal mungkin untuk mengejar laba yang optimal dengan menerapkan 



metode aakuntansi yang mendukung salah satu metodenya adalah transfer pricing. 

transfer pricing memudahkan pemindahan laba di antara perusahaan yang 

memiliki hubungan istimewa. untuk meningkatkan laba manajer dapat 

menerapkan transfer pricing pada tingkat harga yang lebih tinggi dari harga pasar. 

Dengan demikian, perusahaan memperoleh laba yang optimal dan manajer 

memperoleh bonus yang diinginkan. Hal ini didukung pada penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Saifuddin dan Lucky (2018) serta Hartati et al (2014) yang 

menunjukkan mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing. Karena  

“pada saat memberikan bonus kepada direksi, pemilik perusahaan akan melihat 

kinerja para direksi dalam mengelola” perusahaannya. Dalam “hal ini sebagai 

penilaian, pemilik perusahaan akan melihat laba perusahaan yang dihasilkan 

secara keseluruhan.” “Untuk itu, para direksi akan berusaha semaksimal mungkin 

agar laba perusahaan mengalami peningkatan termasuk dengan cara melakukan 

Transfer Pricing.” Namun, adanya pengaruh mekanisme terhadap keputusan 

transfer pricing tidak didukung dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Melani 

(2016) dan Sanintya (2018) yg menunjukkan bahwa mekanisme bonus tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing. “Hal ini dikarenakan jika karena motif ingin 

mendapatkan bonus yang tinggi direksi berani melakukan transaksi transfer 

pricing guna memberikan kenaikan laba yang hanya sementara untuk perusahaan 

maka hal ini sangat tidak pantas mengingat terdapat kepentingan yang jauh lebih 

besar lagi yaitu menjaga nilai perusahaan dimata masyarakat dan pemerintah 

dengan menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan kenyataan dan dapat 

digunakan untuk tujuan pengambilan keputusan yang lebih penting bagi 



perusahaan kedepannya.” Hal ini juga tidak sejalan dengan teori akuntansi positif. 

Faktor terakhir yang mempengaruhi keputusan transfer pricing adalah 

tunneling Incentives. Tunelling incentives disebabkan adanya konflik kepentingan 

antara pihak pemegang saham pengendali dan non pengendali. adanya Tuneling 

incentives dapat mendorong perusahaan untuk memutuskan melakukan transfer 

pricing sebab pihak pengendali dapat memberikan tekanan kepada pihak 

manajemen untuk melakukan transfer pricing agar tujuan pihak pengendali dapat 

tercapai. “Hal ini didukung pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh” Saraswati 

dan Sujana (2017), Refgia (2017) serta Nuradila dan Wibowo (2018) 

menunjukkan bahwa “tunneling incetives memiliki pengaruh signifikan positif 

terhadap keputusan transfer pricing karena apabila semakin besar saham yang 

dimiliki oleh pemegang saham, dapat berdampak pada semakin besar juga 

kemungkinan perusahaan untuk memutuskan melakukan transfer pricing.” sebab, 

sangat menguntungkan bagi perusahaan induk yang mana pemegang saham 

pengendali atas perusahaan anak apabila perusahaan anak membeli suatu barang 

atau jasa kepada perusahaan induk dengan harga yang jauh lebih mahal. Namun, 

pemegang saham non pengendali akan merasa dirugikan karena ikut menanggung 

beban atas adanya kegiatan transfer pricing tersebut. Namun, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Saifudin dan Putri (2017) mendapatkan hasil penelitian yang 

berbanding terbalik dibandingkan dengan penelitian yang lain, dalam penelitian 

tersebut menyatakan bahwa tunneling incentives tidak memiliki pengaruh 

terhadap transfer pricing. Tunneling incentive yang diproksikan dengan 

kepemilikan saham pengendali, mengindikasikan bahwa adanya pemegang saham 



pengendali tidak mempengaruhi manajemen dalam membuat keputusan transfer 

pricing. Hal tersebut dimungkinkan karna perusahaan berusaha untuk 

menstabilkan keuntungan perusahaan dengan transfer pricing tanpa menimbulkan 

konflik dalam perusahaan.  

Berdasarkan uraian diatas, terdapat fenomena mengenai kasus yang 

menunjukkan adanya penyalahgunaan praktik transfer pricing pada perusahaan 

multinasional khususnya pada sektor pertambangan yang dapat merugikan 

Indonesia dari sisi penerimaan pajak serta adanya hasil penelitian yang berbeda-

beda pada hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor yang memicu adanya 

penyalahgunaan pada transfer pricing yang telah dijelaskan diatas, sehingga 

peneliti ingin meneliti kembali. “Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul” “Pengaruh Tax Minimization, Mekanisme 

Bonus dan Tunneling Incentive terhadap Keputusan Melakukan Transfer 

Pricing (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2019)”.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas penulis merumuskan masalah 

“sebagai berikut” : 

1. Apakah tax minimization memiliki pengaruh terhadap keputusan 

melakukan transfer pricing?” 

2. Apakah mekanisme bonus memiliki pengaruh terhadap keputusan 

melakukan transfer pricing?” 



3. Apakah tunneling incentive memiliki pengaruh terhadap keputusan 

melakukan transfer pricing?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh tax minimization  terhadap keputusan 

melakukan transfer pricing.” 

2. Untuk menganalisis pengaruh mekanisme bonus terhadap keputusan 

melakukan transfer pricing. 

3. Untuk menganalisis apakah tunneling incentive bonus terhadap keputusan 

melakukan transfer pricing.” 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah : 

1. Secara Teoritis 

Sebagai literature guna membantu dalam melakukan penelitian di mana 

yang akan datang tentang pengaruh Tax Minimization, Mekanisme Bonus dan 

Tunneling Incentive terhadap Transfer Pricing dan untuk menambah wawasan 

serta informasi yang berhubungan dengan Transfer Pricing. 

 

 



2. Secara Praktis 

a. Bagi Penulis, melatih untuk dapat berfikir kritis, analitis dan sistematis 

dalam menyelesaikan penelitian. 

b. Bagi Perusahaan, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber 

masukan bagi pihak manajemen terkait dengan kebijakan yang akan 

diambil dalam meningkatkan nilai perusahaan. 

c. Bagi Pembaca, dapat dijadikan sebagai bahan penambah ilmu 

pengetahuan dan alat bantu bagi pihak-pihak yang berkepentingan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang mereka butuhkan.  
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